
Hoaks

1. Video Telur Palsu Kembali Ditemukan di Subang

Sabtu, 16 Mei 2020

Penjelasan :
Beredar video di YouTube berjudul "Waspada Telur 
Palsu Kembali Ditemukan di Subang“. Kabar tersebut 
dilaporkan dari Kampung Siluman, Pabuaran, Subang. 
Video tersebut diunggah pada tanggal 12 Mei 2020. 

Faktanya hal tersebut telah diklarifikasi langsung oleh 
Direktur Kesehatan Masyarakat Veteriner, Ditjen 
Peternakan dan Kesehatan Hewan, Kementerian 
Pertanian, Drh. Syamsul Ma'arif, M.Si yang menyebutkan 
bahwa tidak ada telur palsu. Ia menjelaskan bahwa 
bagian yang diduga kertas yang menempel di dalam 
kulit telur adalah lapisan bagian dalam kulit telur yang 
dikenal sebagai outer and inner shell membrane atau 
“Lapisan dalam dan luar kulit telur", yang secara alami 
berfungsi untuk melindungi bagian dalam telur dari 
masuknya kuman-kuman dari luar. Lapisan dalam dan 
luar tersusun dari protein keratin, kolagen, dan elastin. 
Tampak seperti kertas, tetapi bukan kertas dan tidak 
ditempel dengan lem. Selain itu, lama penyimpanan 
dan suhu dalam penyimpanan telur juga akan 
mempengaruhi kualitas fisik telur, yang dapat 
menyebabkan perubahan kekentalan putih telur dan 
kekenyalan kuning telur. Ketebalan kerabang telur juga 
dapat berbeda-beda. Ketebalan kerabang telur  ayam 
merupakan hasil dari metabolisme kalsium melalui 
pakan ayam. Umur ayam menentukan efisiensi asimilasi 
dan sekresi kalsium serta mineral lainnya yang terlibat 
dalam pembentukan kerabang telur. Semakin tua umur 
ayam maka absorbsi kalsium semakin menurun 
sehingga menyebabkan kualitas kerabang telur 
menurun. Ayam petelur yang mengkonsumsi pakan 
dengan kalsium tinggi akan menghasilkan kerabang 
yang tebal. Suhu lingkungan yang tinggi juga dapat 
mempengaruhi ketebalan kerabang telur karena pada 
suhu yang tinggi konsumsi pakan ayam menurun 
sehingga kerabang telur menjadi tipis.

Link Counter :

 



Sabtu, 16 Mei 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah pesan berantai pada platform WhatsApp, yang memberikan 
keterangan bahwa adanya pasien Positif Covid-19 asal Desa Megal, 
Kecamatan Pamotan, Kabupaten Rembang yang meninggal dunia. Pada 
pesan tersebut dijelaskan bahwa pasien tersebut tertular Covid-19 setelah 
pulang bekerja di Bali.

Faktanya informasi pada pesan tersebut adalah tidak benar alias hoaks. 
Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Rembang Ali Syofii menerangkan bahwa 
khusus pasien positif Covid-19 di sebuah desa di Kecamatan Pamotan yang 
menjalani perawatan rumah sakit di Semarang, kondisinya membaik dan 
stabil. Syofii menghimbau agar masyarakat tidak mudah mempercayai 
informasi yang belum jelas kebenarannya.

Hoaks

Link Counter:

https://covid19.rembangkab.go.id/hoax-berita-meninggalnya-pasien-covid-19-asal-pamotan/ 

2. Pasein Positif Covid-19 Setelah Pulang di Bali 
Asal Pamotan Rembang Meninggal Dunia

https://covid19.rembangkab.go.id/hoax-berita-meninggalnya-pasien-covid-19-asal-pamotan/


Sabtu, 16 Mei 2020

Penjelasan :

Beredar postingan di media sosial 

Facebook yang menyebutkan 

bahwa, Pemerintah Kabupaten 

Melawi akan menutup jalur 

perbatasan Sintang Pinoh per 

tanggal 20 hingga 29. 

Faktanya, Pemerintah Kabupaten 

Melawi maupun Gugus Tugas 

Covid-19 Kabupaten Melawi sampai 

dengan saat ini belum pernah 

menyampaikan pernyataan 

tersebut. Kepala dinas Kesehatan dr 

Ahmad Jawahir saat dihubungi oleh 

Waka Polres Melawi, Kompol Agus 

Mulyana, SE., M.M via WhatsApp 

menyampaikan bahwa berita itu 

tidak benar.

Hoaks

Link Counter:

https://pontianak.tribunnews.com/2020/05/12/cek-fakta-hoaks-jalur-perbatasan-sintang-pinoh-ditutup-pe

mkab-melawi 

https://www.pikiran-rakyat.com/cek-fakta/pr-01383047/cek-fakta-beredar-info-di-facebook-soal-kabar-ditu

tupnya-perbatasan-sintang-pinoh-di-kalbar 

https://www.instagram.com/p/CAC3Dj8nA1H/?igshid=1rcbl99q675gi 

3. Jalur Perbatasan Sintang Pinoh Ditutup 
Pemkab Melawi

https://pontianak.tribunnews.com/2020/05/12/cek-fakta-hoaks-jalur-perbatasan-sintang-pinoh-ditutup-pemkab-melawi
https://pontianak.tribunnews.com/2020/05/12/cek-fakta-hoaks-jalur-perbatasan-sintang-pinoh-ditutup-pemkab-melawi
https://www.pikiran-rakyat.com/cek-fakta/pr-01383047/cek-fakta-beredar-info-di-facebook-soal-kabar-ditutupnya-perbatasan-sintang-pinoh-di-kalbar
https://www.pikiran-rakyat.com/cek-fakta/pr-01383047/cek-fakta-beredar-info-di-facebook-soal-kabar-ditutupnya-perbatasan-sintang-pinoh-di-kalbar
https://www.instagram.com/p/CAC3Dj8nA1H/?igshid=1rcbl99q675gi


Sabtu, 16 Mei 2020

Penjelasan :

Telah beredar sebuah pesan berantai Whatsapp berisi informasi yang menyebut 

bahwa kawasan Lippo Plaza Kendari sudah menjadi zona merah sebab telah 

ditemukan 14 orang terpapar Virus Covid-19 dari sana. 

Faktanya Jubir Gugus Tugas Percepatan Penanganan Covid-19 Kota Kendari, dr. 

Algazali menegaskan bahwa pesan berantai yang menyebutkan adanya 14 orang 

diduga terpapar Virus Covid-19 usai berkunjung di Lippo Plaza Kendari adalah hoaks 

dan tidak dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Sementara itu, Mall Director 

Lippo Plaza Kendari melalui pesan tertulis juga telah memberikan klarifikasi bahwa 

saat ini belum ditemukan kasus positif dari karyawan maupun tenant yang berada 

dalam mall.

Hoaks

Link Counter:

https://zonasultra.com/hoaks-petugas-lippo-plaza-kendari-positif-covid-19.html 

4. 14 Orang Terpapar Covid-19 di Lippo Plaza 
Kendari

https://zonasultra.com/hoaks-petugas-lippo-plaza-kendari-positif-covid-19.html


Sabtu, 16 Mei 2020

Penjelasan :

Beredar sebuah video di media sosial Facebook yang memperlihatkan seorang pasien 

sedang digotong oleh sejumlah petugas medis di salah satu rumah sakit. 

Pengunggah dalam narasinya mengklaim pasien tersebut bertelur akibat adanya 

PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar). “Gara-gara PSBB manusia sampai 

Bertelur,Tanda sdh mulai KIAMAT…" demikian narasi yang menyertai video itu.

Faktanya, klaim bahwa pasien dalam video itu bertelur karena adanya PSBB adalah 

tidak benar. Dikutip dari turnbackhoax.id video yang beredar tersebut merupakan 

video lama beberapa tahun sebelum PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) 

diberlakukan pada tahun ini (2020). Video itu terkait kasus penderita gangguan jiwa 

yang mengaku bertelur. 

Disinformasi

Link Counter:

https://turnbackhoax.id/2020/05/15/salah-gara-gara-psbb-manusia-sampai-bertelur/  

https://news.detik.com/berita/d-3897184/cerita-akmal-mengaku-bertelur-hingga-dinyatakan-ala

mi-gangguan-jiwa  

5. Video “Gara-gara PSBB Manusia sampai 
Bertelur”

https://turnbackhoax.id/2020/05/15/salah-gara-gara-psbb-manusia-sampai-bertelur/
https://turnbackhoax.id/2020/05/15/salah-gara-gara-psbb-manusia-sampai-bertelur/
https://news.detik.com/berita/d-3897184/cerita-akmal-mengaku-bertelur-hingga-dinyatakan-alami-gangguan-jiwa
https://news.detik.com/berita/d-3897184/cerita-akmal-mengaku-bertelur-hingga-dinyatakan-alami-gangguan-jiwa


Sabtu, 16 Mei 2020

Penjelasan :

Beredar di media sosial kopian daftar ruas jalan yang akan dilakukan penutupan. Dalam 
kopian tersebut disebutkan bahwa akses jalan mulai ditutup dari pukul 16.00 WIB - 00.00 
WIB. Kopian yang viral tersebut hanya melampirkan daftar 5 akses jalan yang ada di 
Kecamatan Bengkalis dan 1 akses jalan di Kecamatan Mandau. Adapun akses jalan yang 
ditutup di Kecamatan Bengkalis antara lain  Jl. Bengkalis (Simpang Sungai Bengkel) – 
Simpang Buah.

Kabid di Satpol PP Bengkalis, Hengki Irawan, mengatakan kalau informasi tersebut hoaks. 
Hal senada juga disampaikan oleh Kepala Dinas Perhubungan Kabupaten Bengkalis 
melalui Sekretaris Dishub Bengkalis, Zul Asri. Ia membantah kalau Dinas Perhubungan 
telah mengeluarkan pembatasan tersebut. Terkait dengan PSBB (Pembatasan Sosial 
Berskala Besar), Zul Asri menyatakan pihaknya memang mengeluarkan daftar ruas jalan 
yang akan dilakukan pembatasan selama PSBB. Namun belum bisa disampaikan ke publik 
karena peraturan bupati (Perbup) belum ditandatangani.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.metroriau.com/berita/5235/bengkalis/Beredar-Daftar-Ruas-Jalan-yang-Ditutup-Sela

ma-PSBB,--Zul-Asri:-%E2%80%9CItu-hoax%E2%80%9D.html 

https://m.halloriau.com/read-129896-2020-05-14-beredar-daftar-ruas-jalan-yang-ditutup-selama-p

sbb-bengkalis-zul-asri-itu-hoax-bukan-dari-dishub-.html 

6. Beredar Daftar Ruas Jalan yang Ditutup selama 
PSBB Kabupaten Bengkalis

https://www.metroriau.com/berita/5235/bengkalis/Beredar-Daftar-Ruas-Jalan-yang-Ditutup-Selama-PSBB,--Zul-Asri:-%E2%80%9CItu-hoax%E2%80%9D.html
https://www.metroriau.com/berita/5235/bengkalis/Beredar-Daftar-Ruas-Jalan-yang-Ditutup-Selama-PSBB,--Zul-Asri:-%E2%80%9CItu-hoax%E2%80%9D.html
https://m.halloriau.com/read-129896-2020-05-14-beredar-daftar-ruas-jalan-yang-ditutup-selama-psbb-bengkalis-zul-asri-itu-hoax-bukan-dari-dishub-.html
https://m.halloriau.com/read-129896-2020-05-14-beredar-daftar-ruas-jalan-yang-ditutup-selama-psbb-bengkalis-zul-asri-itu-hoax-bukan-dari-dishub-.html


Sabtu, 16 Mei 2020

Penjelasan :

Beredar unggahan foto dan video di media sosial yang memperlihatkan Bupati 
Temanggung, Jawa Tengah, M Al Khadziq tengah duduk sembari bermain gitar di 
sebuah minibar yang menyajikan beragam kopi lengkap dengan baristanya. Beberapa 
unggahan di media sosial menyebutkan, Bupati Khadziq bersama jajarannya sedang 
nongkrong di sebuah kafe. 

Setelah ditelusuri, foto dan video itu berada di Pendopo Pengayoman yang saat ini 
dijadikan sebagai Posko Gugus Tugas Covid-19 Kabupaten Temanggung. Salah satu 
sudut posko, terdapat rak-rak kopi Arabica dan Robusta asli Temanggung untuk 
pelepas dahaga para anggota gugus yang baru pulang menjalankan tugas. Terkait 
foto dan video yang viral tersebut, diketahui Bupati Khadziq beserta beberapa 
anggota gugus tugas hendak memulai rapat untuk mempersiapkan rencana operasi 
masker di seluruh pasar di Kabupaten Temanggung jelang lebaran.

Disinformasi

Link Counter:

https://regional.kompas.com/read/2020/05/12/11531981/viral-video-bupati-temanggung-kongkow-

saat-pandemi-corona-ini-faktanya 

https://www.facebook.com/kawalcovid19temanggung/posts/139931767648405 

https://www.facebook.com/temanggungKab/posts/1317754428411380 

7. Viral Bupati Temanggung Nongkrong saat 
Pandemi Corona

https://regional.kompas.com/read/2020/05/12/11531981/viral-video-bupati-temanggung-kongkow-saat-pandemi-corona-ini-faktanya
https://regional.kompas.com/read/2020/05/12/11531981/viral-video-bupati-temanggung-kongkow-saat-pandemi-corona-ini-faktanya
https://www.facebook.com/kawalcovid19temanggung/posts/139931767648405
https://www.facebook.com/temanggungKab/posts/1317754428411380


Sabtu, 16 Mei 2020

Penjelasan :

Telah beredar sebuah video di salah satu channel YouTube dengan narasi 

yang mengklaim bahwa ada dua anak yang meninggal akibat vaksin Virus 

Corona baru di Guinea, Afrika Barat.

Setelah ditelusuri lebih lanjut, klaim itu tidak benar adanya. Video tersebut 

sebenarnya menggambarkan laporan berita tentang anak-anak yang jatuh 

sakit pada Maret 2019 setelah menggunakan obat anti-parasit, bukan karena 

vaksin Virus Corona.

Disinformasi

Link Counter:

https://factcheck.afp.com/tv-report-shows-unrelated-guinea-incident-predating-covid-19-outbrea

k 

8. Dua Anak Meninggal Akibat Vaksin Virus 
Corona Baru di Guinea

https://factcheck.afp.com/tv-report-shows-unrelated-guinea-incident-predating-covid-19-outbreak
https://factcheck.afp.com/tv-report-shows-unrelated-guinea-incident-predating-covid-19-outbreak


Sabtu, 16 Mei 2020

Penjelasan :

Beredar pesan berantai melalui Whatsapp berisi informasi adanya 13 pedagang di 

Pasar Cileungsi yang positif Covid-19. 

Faktanya menurut Direktur Utama PD Pasar Tohaga, Haris Setiawan mengatakan 

bahwa informasi tersebut tidak benar. Haris menerangkan pada Jumat, 15 Mei 2020 

ada 30 orang di Pasar Cileungsi yang mengikuti swab test. Terdiri dari 25 orang 

pedagang dan lima orang pegawai PD Pasar Tohaga Unit Cileungsi, termasuk Kepala 

pasar dan petugas harian. Namun hasil swab test akan dikeluarkan 14 hari setelahnya, 

sehingga klaim yang menyebutkan 13 orang pedagang positif Covid-19 tidaklah tepat. 

Disinformasi

Link Counter:

https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-tidak-benar-ada-13-pedagang-pasar-cileungsi-bo

gor-positif-covid-19.html 

https://www.radarbogor.id/2020/05/15/beredar-kabar-13-pedagang-di-pasar-cileungsi-positif-covi

d-19-ini-fakta-sebenarnya/ 

9. 13 Pedagang di Pasar Cileungsi Positif Covid-19

https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-tidak-benar-ada-13-pedagang-pasar-cileungsi-bogor-positif-covid-19.html
https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-tidak-benar-ada-13-pedagang-pasar-cileungsi-bogor-positif-covid-19.html
https://www.radarbogor.id/2020/05/15/beredar-kabar-13-pedagang-di-pasar-cileungsi-positif-covid-19-ini-fakta-sebenarnya/
https://www.radarbogor.id/2020/05/15/beredar-kabar-13-pedagang-di-pasar-cileungsi-positif-covid-19-ini-fakta-sebenarnya/


Sabtu, 16 Mei 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah pesan berantai WhatsApp dan berbagai media sosial di 
masyarakat Solo dan sekitarnya berisi himbauan Wali Kota Solo untuk 
membeli tiket kebun binatang Taman Satwa Taru Jurug (TSTJ) Solo, 
karena pengelola tidak sanggup memberi makan satwa.

Faktanya, dilansir dari Tribunnews.com, Direktur Utama TSTJ, Bimo 
Wahyu Widodo membenarkan adanya program ajakan pembelian tiket 
kebun binatang untuk memenuhi biaya pakan satwa obyek wisata 
yang ditutup pada masa pandemi virus corona ini. Namun, Bimo tidak 
membenarkan pengelola tidak sanggup memberi makan satwa karena 
Pemerintah Kota Solo telah membantu biaya makanan satwa Rp 100 
juta per bulan.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.tribunnews.com/regional/2020/05/16/pengelola-kebun-binatang-jurug-solo-bantah-tak-sangg

up-beri-makan-satwa?page=2 

https://headtopics.com/id/pengelola-kebun-binatang-jurug-solo-bantah-tak-sanggup-beri-makan-satwa-tr

ibunnews-com-13059482  

https://www.instagram.com/p/CAKgLwUhLFG/?utm_source=ig_embed 

10. Pengelola Kebun Binatang Jurug Solo Tidak 
Sanggup Memberi Makan Satwa

https://www.tribunnews.com/regional/2020/05/16/pengelola-kebun-binatang-jurug-solo-bantah-tak-sanggup-beri-makan-satwa?page=2
https://www.tribunnews.com/regional/2020/05/16/pengelola-kebun-binatang-jurug-solo-bantah-tak-sanggup-beri-makan-satwa?page=2
https://www.tribunnews.com/regional/2020/05/16/pengelola-kebun-binatang-jurug-solo-bantah-tak-sanggup-beri-makan-satwa?page=2
https://headtopics.com/id/pengelola-kebun-binatang-jurug-solo-bantah-tak-sanggup-beri-makan-satwa-tribunnews-com-13059482
https://headtopics.com/id/pengelola-kebun-binatang-jurug-solo-bantah-tak-sanggup-beri-makan-satwa-tribunnews-com-13059482
https://www.instagram.com/p/CAKgLwUhLFG/?utm_source=ig_embed

